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ABSTRAK 

Afifa Muning Saputry (21901061028), Efektifitas Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya) 

dengan Dosis Berbeda Terhadap Daya Tetas Telur Ikan Nila (Oreochromis niloticus).  

Pembimbing 1 : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi.,M.Si. ; Pembimbing 2 : Dr. Ratna Djuniwati 

Lisminingsih, M.Si. 

 

Masalah yang dihadapi pembudidaya ikan yaitu rendahnya pasokan telur yang diakibatkan 

rendahnya daya tetas telur, serangan mikroba serta penyakit lainnya. Daun pepaya merupakan 

salah satu dari tanaman yang dapat dipergunakan untuk prosess percepatan daya tetas telur ikan. 

Pepaya sendiri dapat digunakan sebagai komponen untuk meningkatkan sistem imun karena 

dari pepaya terdapat kandungan enzim papain.Tujuan penelitian ini adalah Untuk 

membandingkan daya tetas telur ikan  nila (Oreochromis niloticus) pada perlakuan ekstrak daun 

pepaya (Carica papaya) dengan dosis berbeda, Untuk mengetahui konsentrasi dosis ekstrak 

daun pepaya (Carica papaya) dengan dosis berbeda yang terbaik untuk daya tetas telur ikan 

nila (Oreochromis niloticus). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dimana terdapat 4 perlakuan yaitu P1 : ekstrak daun pepaya 4 mL/L, P2 : ekstrak daun pepaya 

6 mL/L, P3 : ekstrak daun pepaya 10 mL/L, dan P4 : kontrol tanpa diberi perlakuan. Pada setiap 

perlakuan terdapat 3 kali ulangan. Analisis data menggunakan uji ANOVA dan  dilanjut dengan 

uji BNT apabila terdapat perbedaan nyata pada perlakuan. Hasil penelitian  menunjukkan 

terdapat perbedaan nyata perlakuan dengan penambahan ekstrak daun pepaya terhadap daya 

tetas telur ikan nila dengan perlakuan P1 (4 mL/L) merupakan perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan persentase daya tetas telur ikan nila sebesar 88,33%.  

 

 

Kata kunci : daun pepaya (Carica papaya), daya tetas telur, ikan nila (Oreochromis niloticus),  
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ABSTRACT 

 

Afifa Muning Saputry (21901061028), Efectivity Of Papaya Leaf Extracts (Carica papaya) 

with Different Dosages On Nile Tilapia  (Oreochromis niloticus) Egg Hatchability.  

Supervisor 1 : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi.,M.Si. ; Second supervisor : Dr. Ratna Djuniwati 

Lisminingsih, M.Si. 

 

The problem faced by fish farmers is the low supply of eggs caused by low egg hatchability, 

microbial attack and other diseases. Papaya leaf is one of the plants that can be used to 

accelerate the hatchability of fish eggs. Papaya it self can be used as a component to boost the 

immune system because papaya contains the enzyme papain. The purpose of this study was to 

compare the hatchability of nile tilapia fish eggs (Oreochromis niloticus) in papaya leaf extract 

(Carica papaya) treatment with different doses, to determine the concentration of the dose. 

Papaya leaf extract (Carica papaya) with different doses was the best for the hatchability of nile 

tilapia (Oreochromis niloticus) eggs. This study used a completely randomized design (CRD) 

in which there were 4 treatments, namely P1: papaya leaf extract 4 mL/L, P2: papaya leaf 

extract 6 mL/L, P3: papaya leaf extract 10 mL/L, and P4: control without being given treatment. 

In each treatment there were 3 repetitions. Data analysis used the ANOVA test and continued 

with the BNT test if there were significant differences in the treatments. The results showed 

that there were significant differences in the treatment with the addition of papaya leaf extract 

to the hatchability of tilapia eggs with treatment P1 (4 mL/L) being the best treatment in 

increasing the hatchability percentage of tilapia eggs by 88.33%. 

 

Keywords: Egg hatchability, nile tilapia fish (Oreochromis niloticus), papaya leaf (Carica 

papaya).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang  

Ikan nila merupakan salah satu dari berbagai jenis ikan air tawar yang memiliki 

nilai tinggi. Menurut (Athirah et al., 2013), ikan nila (Oreochromis niloticus) semenjak 

diperkenalkan tahun 1970 an, semakin meningkat dan semakin terkenal di kalangan 

masyarakat. Pertumbuhan yang sangat cepat serta mempunyai cita rasa daging yang 

khas membuat ikan nila begitu digemari masyarakat baik di Indonesia maupun di luar 

negeri, maka dari itu pada kelompok pembudidaya ikan nila adalah salah satu komoditas 

unggul (Khairul, 2003).  

Menurut (Priyono et al. 2011) Masalah yang dihadapi pembudidaya ikan yaitu 

rendahnya pasokan telur yang diakibatkan rendahnya daya tetas telur, serangan mikroba 

serta penyakit lainnya . Selain itu faktor yang mempengaruhi terhadap penetasan telur 

adalah lingkungan yang memiliki suhu, kualitas air, pH, serta amoniak. Hal ini 

didukung oleh pernyataan (Masrizal, 1997), bahwa daya tetas telur ikan selalu 

ditentukan oleh pembuahan, dari faktor pada lingkungan yang ikut mempengaruhi. 

Daun pepaya merupakan salah satu dari tanaman yang dapat dipergunakan untuk 

proses percepatan daya tetas telur ikan. Diketahui bahwa pepaya sendiri dapat 

digunakan sebagai komponen untuk meningkatkan sistem imun karena dari pepaya 

terdapat kandungan enzim papain, dan senyawa anti mikroba yang memiliki kegunaan 

dalam meningkatkan imunitas terhadap ikan baik pada larva maupun induk. Kandungan 

senyawa enzim papain dan senyawa anti mikroba memiliki peluang untuk penetasan 

telur (Haryani et al., 2012). Selain itu senyawa organik dalam proses biologi dan kimia 

pada enzim papain dapat menyeimbangkan nilai pH yang ada di dalam sistem periaran 

(Mamboya, 2012).   

Merujuk pada penelitian (Mahendra et al., 2022) bahwa telur ikan bandeng yang 

direndam menggunakan ekstrak daun pepaya memiliki daya tetas tinggi sekaligus 

memiliki tingkat kelangsungan hidup larva yang tinggi. Dalam penelitian (Haser et al., 

2018) menghasilkan bahwa kandungan enzim proteolitik dalam daun pepaya dapat 

meningkatkan daya tetas telur serta mengurangi abnormalitas pada larva ikan dan pada 

konsentrasi 4 ml/L daya tetas memiliki nilai tinggi sedangkan pada abnormalitas larva 

mendapatkan nilai rendah.  
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Penelitian (Sumahiradewi et al., 2022) mendapatkan hasil bahwa beberapa 

kandungan senyawa dalam daun pepaya seperti flavonoid, tanin, alkaloid dan yang 

lainnya menjadikan telur ikan gurame terlindung dari jamur. Berdasarkan latar belakang 

tersebut dilakukan penelitian untuk mengetahui ekstrak daun pepaya berbagai dosis 

terhadap peningkatkan daya tetas pada telur ikan nila (Oreochromis niloticus), serta 

menentukan dosis yang terbaik untuk meningkatkan daya tetas telur ikan nila.  

 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini :  

1. Apakah terdapat perbedaan daya tetas telur ikan nila (Oreochromis niloticus) pada 

pemberian ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dengan dosis berbeda ?  

2. Berapa dosis ekstrak daun pepaya (Carica papaya) yang terbaik untuk daya tetas 

telur ikan nila (Oreochromis niloticus) ? 

 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Membandingkan daya tetas telur ikan  nila (Oreochromis niloticus) pada perlakuan 

ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dengan dosis berbeda. 

2. Mengetahui konsentrasi dosis ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dengan dosis 

berbeda yang terbaik untuk daya tetas telur ikan nila (Oreochromis niloticus). 

 Manfaat Penelitian   

Manfaat dari penelitian ini bagi :  

1. Mahasiswa  

Pada penelitian ini memberikan pengalaman penelitian serta dapat memberikan 

informasi tentang efektifitas ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dengan dosis 

berbeda terhadap daya tetas telur ikan nila (Oreochromis niloticus).  

 

2. Masyarakat  

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan kepada masyarakat 

untuk lebih memanfaatkan daun pepaya (Carica papaya) untuk daya penetasan telur 

ikan khususnya untuk masyakarat yang melakukan budidaya perikanan.  
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 Batasan Masalah  

Batasan – batasan masalah pada penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Bahan telur ikan uji yaitu telur ikan nila (Oreochromis niloticus) didapat dari 

Instalasi Budidaya Perikanan Punten Kota batu. 

2. Parameter yang diukur untuk menentukan daya tetas telur menggunakan Hatching 

rate menurut (Rachmawati, 2014). 

3. Parameter penunjang yang diukur adalah pH, suhu, dan DO meter.  

4. Daun pepaya (Carica papaya) yang dibuat ekstrak yang didapatkan di kebun warga 

di Jalan Palem Desa Sidomulyo Batu.  

5. Daun yang digunakan adalah daun yang sudah tua berwarna hijau dan masih segar 

yang diambil pada tangkai ke 5 dan ke 6 dari pucuk paling bawah menurut (Tuntun, 

2016). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat 

diambil sebagai berikut :  

 

1. Terdapat perbedaan signifikan daya tetas telur ikan nila (Oreochromis niloticus) 

yang ditambah  ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dengan dosis yang 

berbeda, yang artinyaekstrak daun pepaya (Carica papaya) berpengaruh 

terhadap daya tetas telur ikan nila (Oreochromis niloticus).   

2. Konsentrasi dosis ekstrak daun pepaya (Carica papaya) yang paling efektif 

untuk penetasan telur ikan nila (Oreochromis niloticus) yaitu pada dosis 4 mL/L 

dengan persentase daya tetas telur sebesar 88,33%.  

  

5.2 Saran  

Adapun saran dari penelitian ini sebagai berikut :  

Pada penelitian ini, untuk media penetasan telur ikan nila (Oreochromis niloticus) 

menggunakan toples dengan ditambah aerator sehingga telur tidak bisa terus berputar 

selama proses penetasan. Oleh karena itu, disarankan pada penelitian selanjutnya 

menggunakan alat sederhana sebagai media penetasan telur ikan nila (Oreochromis 

niloticus) seperti inkubator atau bisa menggunakan botol aqua 1,5 L. selain itu juga 

perlu dilakukannya penelitian lanjutan terkait beberapa jenis jamur/bakteri yang 

mempengaruhi proses penetasan pada telur ikan nila (Oreochromis niloticus). 
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